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LAMPIRAN I

Kisi — kisi Pertanyaan
Wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan terbuka yang didasarkan pada substansi
pertanyaan. Jawaban direkam dengan alat perekam dan dicatat dalam memo di bawah:

- Informasi demografi Responden:

Nama: Usia / Jenis kelamin:
Fakultas/ Jurusan: Profesi:
Tahun angkatan: Sampel Area Penelitian:

Substansi pertanyaan:
1. Apakah Responden sering menggunakan ruang terbuka kampus yang terdapat di UGM.
a. Ya (lanjut ke pertanyaan no. 2)
b. Tidak (lanjut ke pertanyaan no. 9)
2. Ruang terbuka kampus mana saja yang digunakan.
3. Dari semua yang disebutkan, ruang terbuka kampus mana yang lebih sering digunakan.
Alasannya apa.
4. Waktu apa saja Responden menggunakannya.
5. Kegiatan apa saja yang dilakukan Responden di ruang terbuka kampus.
6. Apakah kegiatan tersebut dilakukan di spor atau lokasi yang sama di ruang terbuka kampus
tersebut dan alasannya.
7. Bagaimana kondisi ruang terbuka kampus menurut Responden dilihat dari:
a. Kenyamanan
b. Keamanan
c. Estetika / keindahan
d. Ketenangan
e. Kemudahan akses/pencapaian
f.  Fasilitas di Ruang Terbuka
8. Bagaimana perasaan Responden dan pengalaman apa saja yang ia dapatkan ketika beraktivitas
di ruang terbuka kampus tersebut.
9. Apa alasan Responden tidak menggunakan ruang terbuka kampus di UGM.
10. Menurut Responden, faktor apa yang membuat ruang terbuka kampus di UGM tidak nyaman
untuk digunakan?
11. Bagaimana kondisi nyaman yang ideal menurut Responden terhadap ruang terbuka publik

kampus.
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LAMPIRAN 11

Tabel 32. Kriteria Livabilitas Berbasis Tinjauan Teori

No. Indikator
A. | Aksesibilitas
I. | Fisik
1 | Konektivitas dengan Jalur Sirkulasi Kendaraan
2

Konektivitas dengan Jalur Sirkulasi Pesepeda dan Pedestrian

3 | Konektivitas dengan Fasilitas Vital (Gedung Kuliah, Gedung Perpustg
Administrasi, dsb)

4 | Konektivitas dengan Ruang Terbuka yang Lain

5 | Ruang Terbuka juga Berfungsi sebagai Jalur Sirkulasi (Pedestrian)

1l. | Visual

1 | Akses Visual dari Perimeter Ruang Terbuka
B. | Kenyamanan
I. | Naungan Alami

Pohon Peneduh (Teduh, Tidak Panas, Tidak Lembab)
I1. | Naungan Buatan

1 | Shelter (Pergola,Gazebo, dsb)

2 | Pembayangan dari Bangunan / Bagian Bangunan
111. | Bebas dari Polusi

1 | Udara
2 | Bau
1V | Dimensi

1 | Skala Manusia
C. | Keamanan dan Keselamatan
1 | Pos Penjaga
2 | Pagar / Pembatas
3 | Pencahayaan Buatan
4 | Aman dari Arus Kendaraan
D. | Ketenangan
1 | Jauh dari Kebisingan (Kendaraan, Alat Berat, Mesin)
E. | Kebersihan
| Tempat Sampah
1 | Aksesibel dari Tempat Duduk
2 | Pemilahan Anorganik - Organik
3 | Ruang Terbuka Bebas dari Sampah yang Berserakan
1l. | Fasilitas Cuci Tangan
1 | Keran Air
2 | Wastafel
F. | Estetika, Lingkungan, Elemen Alam
1 | Elemen Hijau/ Vegetasi (Bunga, Rumput)
2 | Elemen Air Alami (Danau, Sungai, Waduk, dsh)
3 | Citra Visual yang Menyenangkan
G. | Ruang Duduk / Tempat Duduk
I. | Tempat Duduk Eksplisit
1 | Permanen
2 | Non Permanen / Dapat Dipindahkan
3 | Memiliki Berbagai Bentuk dan Karakter
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4 | Memiliki Berbagai Seting Penempatan
Dilengkapi dengan Meja

Dilengkapi dengan Kanopi

1l. | Tempat Duduk Integral

Anak Tangga / Ampitheater di Ruang Terbuka
Paving

Bagian dari Bangunan Pelingkup

Bagian dari Elemen Ruang Luar (Air Mancur, Pot Tanaman, dsh)
H. | Triangulasi

Patung, Prasasti, dsb (Permanen)

Elemen Air Buatan (Kolam, Air Mancur, dsb)
Seni Instalasi (Temporer)

Aksesibel secara Visual maupun Fisik dari Perimeter Ruang
Terbuka

Amenitas

Makanan dan Minuman (Kantin, Kios, dsb)
Aksesibel dari Ruang Terbuka

Jarak kurang dari 100 meter dari Ruang Terbuka
Parkir

Aksesibel dari Ruang Terbuka

Rak Sepeda

Fasilitas Sosial

Fasilitas Ibadah

UKM

Elektrikal dan Teknologi Informasi

Stop Kontak

Jaringan Wireless/Wifi/Hotspot

Aktivitas Pendukung

Pemanfaatan Pasif

Pemanfaatan Aktif

Mendukung Interaksi Sosial

(Sumber: Analisis dari Berbagai Literatur, 2015)
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